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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh board monitoring
dalam menghambat manajemen laba sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Board
monitoring ini dibagi menjadi 2, yaitu komisaris independen dan komite audit.
Selain itu manajemen laba dalam penelitian ini diproksikan dengan abnormal
working capital accruals (AWCA).Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua badan
usaha non-keuangan yang terdaftar di BEI periode 2010-2013, terdapat 516
sampel yang memenuhi kriteria selama tahun penelitian. Untuk menghasilkan
hasil yang lebih akurat, penelitian ini menggunakan sample konstan untuk periode
sebelum adopsi IFRS (2010-2011) dan periode sesudah IFRS (2012-2013).
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa board monitoring tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap manajemen laba sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Pengetahuan ini
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) dalam membuat peraturan dan mengevaluasi kinerja board
monitoring, dan sebagai pandangan bagi investor guna pengambilan keputusan
investasi. Investor diharapkan tidak hanya berfokus pada laba yang dihasilkan
badan usaha tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain.

Kata kunci : komisaris independen, komite audit, manajemen laba, IFRS

Abstract — This study aimed to determine the effect of board monitoring in
constraining earnings management before and after the adoption of IFRS. Board
monitoring is divided into two, namely the independent commissioner and audit
committee. In addition, earnings management in this study is proxied by abnormal
working capital accruals (AWCA). This study uses a quantitative approach. The
sample used in this study are all non-financial companies listed on the Indonesian
Stock Exchange in 2010-2013, there were 516 samples that meet the criteria for
the study. To produce more accurate results, this study used a constant sample for
the period prior to the adoption of IFRS (2010-2011) and post-IFRS period
(2012-2013). The analytical method used is multiple linear regression. These
results indicate that board monitoring does not have a significant impact on
earnings management before and after the adoption of IFRS. This result is
expected to be one consideration for the OJK (Otoritas Jasa Keuangan) to make
regulations and evaluating board monitoring’s performance, and as knowledge
for investors to make investment decision. Investors should not only focus on the
profit generated business entity but also consider other factors.

Keywords: independent commissioner, audit committee, earnings management,
IFRS
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PENDAHULUAN

Akuntansi tidak lepas dari dampak globalisasi. IASB (International
Accounting Standard Board) membuat IFRS (International Financial Reporting
Standard) sebagai standar akuntansi yang berkualitas tinggi, dapat dipahami dan
diterapkan secara global di seluruh dunia. Adopsi IFRS bagi seluruh entitas bisnis
dan pemerintah di Indonesia berlaku secara penuh pada 1 Januari 2012 (IAI,
2011). Pengadopsian IFRS di Indonesia akan memberikan tujuh manfaat
sekaligus. Pertama, meningkatkan kualitas Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Kedua, mengurangi biaya SAK. Ketiga, meningkatkan kredibilitas & kegunaan
laporan keuangan. Keempat, meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan.
Kelima, meningkatkan transparansi keuangan. Keenam, menurunkan biaya modal
dengan membuka peluang penghimpunan dana melalui pasar modal. Ketujuh,
meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan (Kurniawan, D. M., 2010).
Namun dalam praktiknya, masih banyak badan usaha yang menyajikan laporan
keuangan yang kurang berkualitas sehingga merugikan pengguna laporan
keuangan. Hal ini disebabkan informasi akuntansi yang diungkapkan pada laporan
keuangan badan usaha cenderung didistribusikan secara asimetris dan sengaja
terdistorsi, sehingga manajer dapat melakukan manajemen laba dan mengambil
keuntungan dari ketidakjelasan informasi (G. Rodriguez-Perez dan Hemmen,
2010).

Penelitian Dimitropoulos et al., (2013) di Yunani membuktikan bahwa
adopsi IFRS akan membuat manajemen laba lebih kecil, pengakuan kerugian
lebih tepat waktu, dan relevansi informasi akuntansi yang lebih besar
dibandingkan dengan Greek GAAP. Hasil serupa ditemukan oleh Zeghal et al.
(2011) yang mengatakan bahwa adopsi wajib IFRS oleh badan usaha Perancis
telah mengurangi penggunaan discretionary accruals. Adopsi IFRS akan
meningkatkan earnings quality yang dilaporkan. Peningkatan earnings quality ini
mengakibatkan praktek manajemen laba yang lebih rendah.

Beberapa penelitian membuktikan adanya hubungan negatif antara IFRS
dengan manajemen laba. Namun, terdapat beberapa penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Adopsi IFRS menciptakan

lebih banyak peluang baru bagi manajer melakukan manajemen laba, tetapi tidak
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secara signifikan meningkatkan efek pengawasan dari cakupan analis pada
manajemen laba (Cang et al., 2014). Liu et al. (2014) mengatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan accrual manajemen laba sebelum dan sesudah adopsi IFRS.
Penelitian Wang dan Cambell (2012) menunjukan bahwa adopsi IFRS tidak
menghambat adanya manajemen laba, dengan mempertimbangkan level
kepemilikan negara.

Menurut Duh et al. (2009) corporate governance yang efektif dapat
menghambat manajemen laba. Zeghal et al. (2011) mengatakan bahwa komisaris
independen dan komite audit independen merupakan faktor penting untuk
pelaksanaan IFRS. Adopsi Wajib IFRS menyebabkan penurunan level manajemen
laba untuk badan usaha dengan corporate governance yang baik. Jadi dapat
dikatakan bahwa faktor-faktor corporate governance memainkan peran penting
dalam adopsi IFRS, terutama komisaris independen dan komite audit.

Manajemen laba yang rendah ditunjukan oleh badan usaha yang memiliki
dewan komisaris independen dan komite audit dengan keahilan keuangan.
Proporsi anggota komite audit dengan latar belakang perbankan investasi
berhubungan negatif dengan level manajemen laba. Komposisi komite audit
dikaitkan dengan level manajemen laba dan memungkinkan sebuah komite untuk
lebih melakukan fungsi pengawasan. Hal ini menunjukan adanya hubungan antara
komisaris independen dan komite audit dengan manajemen laba. (Xie ef al., 2003)

Hasil ini didukung oleh penelitian Ebrahim (2007) yang membuktikan
bahwa manajemen laba berhubungan negatif dengan independensi dewan
komisaris dan komite audit, hubungan negatif ini akan menjadi lebih kuat ketika
komite audit independen lebih aktif. Komite audit dengan jumlah yang lebih besar
dapat memberikan pengawasan yang lebih pada proses pelaporan keuangan.
Karakteristik komite audit (independensi, keahlian keuangan, aktivitas, dan
kepemilikan saham) memiliki dampak pada earnings quality yang dilaporkan (Lin
et al., 2006). Selain itu, penelitian Klein (2002) menunjukan hubungan negatif
antara komisaris independen dan abmnormal accruals. Pengurangan komisaris
independen diikuti dengan peningkatan abnormal accrual yang besar.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk menguji pengaruh

board monitoring dalam menghambat manajemen laba sebelum dan sesudah



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

adopsi IFRS. Penelitian ini merujuk pada penilitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Marra et al. (2011). Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa board

monitoring memiliki peran yang signifikan dalam menghambat manajemen laba

sesudah adopsi IFRS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang

menitikberatkan pada kombinasi antara logika deduktif dan penggunaan alat-alat

kuantitatif. Berikut ini adalah hipotesis yang digunakan pada penelitian ini :

H1 : Pengaruh komisaris independen dalam menghambat manajemen laba

lebih tinggi pada periode sesudah adopsi IFRS (2012-2013)

dibandingkan periode sebelum adopsi IFRS (2010-2011).

H2 : Pengaruh komite audit dalam menghambat manajemen laba lebih

tinggi pada periode sesudah adopsi IFRS (2012-2013) dibandingkan

periode sebelum adopsi IFRS (2010-2011).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah

manajemen laba badan usaha yang dikaitkan dengan proksi abnormal working

capital accruals (AWCA). Dimana AWCA digunakan untuk mengukur

discretionary accruals. Berikut persamaan untuk AWCA dengan menggunakan

model DeFond and Park (2001) :

AWCAt = WCt — [ (WCH / St-l) X St ] ....................................

Keterangan:
t : tahun t
AWCA: :abnormal working capital accruals pada tahun t

WG, : non-cash abnormal working capital pada tahun t, dihitung
dengan cara : (Current assets — cash and short term investments)

— (current liabilities — short term debt)
WC..i: non-cash abnormal working capital pada akhir tahun t-1
St : sales pada tahun t
St : sales pada tahun t-1

Setelah mendapatkan nilai AWCA dari persamaan di atas, nilai AWCA

dibagi dengan total aset. AWCA dalam penelitian ini adalah absolute value,

karena tujuan utamanya adalah mengukur besarnya manajemen laba dengan

mengabaikan apakah itu dilakukan untuk menambah atau mengurangi laba.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah :
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e ndependent Commissioner (IND) variabel ini menunjukan proporsi
komisaris independen terhadap dewan komisaris badan usaha.

e Audit Committees Size (AC) variabel ini menunjukan ukuran komite audit
yang diukur dari jumlah komite audit badan usaha.

o ndependent Commissioner*I[FRS (IND*IFRS) variabel ini merupakan
varibel interaksi antara proporsi komisaris independen dan IFRS

o Audit Committees Size*IFRS (AC*IFRS) variabel ini merupakan variabel
interaksi antara ukuran komite audit dan [FRS
Dan terdapat beberapa variabel kontrol yang dapat mendukung hasil

penelitian, yaitu:

e Board of Commisioner Size (BDSZ) variabel ini menunjukan ukuran dewan
komisaris yang dilihat dari jumlah dewan komisaris badan usaha.

o Audit Committee Expertise (ACExpert) merupakan dummy variable yang
diberi nilai 1 jika ada komite audit memiliki keahlian keuangan dan diberi
nilai 0 jika komite audit tidak memiliki keahlian keuangan

o Audit Company (AUD) variabel ini diberi nilai 1 jika diaudit Big Four, 0
jika diaudit non Big Four.

e Company Size (SIZE) variabel ini menunjukan ukuran perusahaan yang
diukur dari natural logarithm total aset badan usaha.

e Leverage (LEV) diukur dari total utang dibagi total ekuitas.

e Cash Flow from Operation (CFO) menunjukan besarnya arus kas operasi
dibandingkan dengan total asetnya, variabel ini didapatkan dari arus kas
operasi dibagi total aset.

o Return On Investment (ROI) diukur dari laba usaha dibagi total aset.

e Negative Earnings (NEARN) merupakan dummy variable nilainya 1 jika
laba bersih periode sebelumnya negatif dan 0 jika laba bersih periode
sebelumnya positif.

e Major Shareholders (MajorSO) menunjukan besarnya persentase pemegang
saham terbesar dalam badan usaha.

o [nternational Financial Reporting Standard (IFRS) merupakan dummy
variable diberi nilai 1 untuk periode sesudah IFRS dan 0 untuk periode

sebelum IFRS.
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Data yang digunakan dalam penelitian harus diuji validitasnya agar hasil
pengujian tepat, akurat, serta terbebas dari masalah regresi. Dalam menguji
validitas data, digunakan 4 wuji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji multikolerasi.

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, penelitian dilanjutkan dengan analisis
regresi dan pengujian hipotesis. Langkah yang pertama dilakukan dalam
menganalisis regresi adalah menentukan regresi yang digunakan dalam penelitian.

Pengujian ini menggunakan sampel keseluruhan (sebelum dan sesudah
IFRS), dan menggunakan variabel interaksi. Berdasarkan hipotesis dalam
penelitian ini mengharapkan hasil yang negatif dan signifikan pada ;3 dan 3,4 Hal

ini berarti sesudah adopsi IFRS manajemen laba menurun. Berikut persamaan

regresi:
AWCAIit = Bo + PiIND; + BZACit + B3BDSZit + B4AUDit +
B5ACExpertit + B6SIZEit + B7LEVit + BgCFOit + BgROIit +
Bl()NEARNit + Bl 1MajOI'SOit + BIZIFRSit + B13IND*IFRSit
+ BraACHIFRS i+ €t vvvvvviieeiiiei e, 2)
Keterangan:
e AWCA  : Abnormal Working Capital Accruals
e IND : Independent Commissioner
e AC : Audit Committees Size
e BDSZ : Board of Commisioner Size
o ACExpert : Audit Committee Expertise
e AUD : Audit Company
e SIZE : Company Size
e LEV : Leverage
e CFO : Cash Flow from Operation
e ROI : Return On Investment

e NEARN : Negative Earnings
e MajorSO : Major Shareholder

e JFRS : International Financial Reporting Standard
e : koefisien regresi untuk pengujian hipotesis
o ¢ : error

Penelitian ini melakukan pengujian tambahan dengan menggunakan
sampel secara terpisah untuk periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Untuk

setiap periode (sebelum dan sesudah adopsi IFRS), berikut persamaan regresi:
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AWCAIit = By + BiINDy; + B,ACi + B;BDSZ; + BsAUD; +
BsACExpert; + B¢SIZE;; + B7;LEV; + BsCFOy + BoROI; +

B1oNEARN;;+ B11MajorSOji+ € vovvvvenveiiieeieannnnnn. 3)

Penelitian ini memprediksi bahwa IND dan AC lebih efektif dalam
menghambat manajemen laba pada periode sesudah adopsi IFRS. Dari persamaan
3 penelitian in mengharapkan hubungan yang negatif signifikan pada B, dan B,

serta hasil yang lebih kuat pada periode sesudah adopsi IFRS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Obyek dalam penelitian ini adalah semua badan usaha yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010 sampai 2013. Apabila salah satu
kriteria tidak dipenuhi, maka badan usaha tersebut akan dikeluarkan dari sampel
penelitian. Kriteria obyek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Penelitian ini
menggunakan sampel konstan untuk kedua periode sebelum adopsi IFRS (2010-
2011) dan sesudah adopsi IFRS (2012-2013). Sampel penelitian ini terdiri dari
516 observasi (258 untuk sebelum adopsi IFRS dan 258 untuk sesudah adopsi

IFRS) dan 129 badan usaha.
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel untuk Obyek Penelitian

Sebelum IFRS Sesudah IFRS

Keterangan 2010 2011 Total 2012 2013 Total
Jumlah badan usaha yang terdaftar di BEI 428 450 878 468 494 962
Kriteria sampel
1 |Badan usaha sektor keuangan -70 -71 -141 -68 -82 -150
2 |Listing di tahun 2010-2013 0 -18 -18 -45 -68 -113
3 |Delisting di tahun 2010-2013 -14 -17 -31 -11 0 -11
4 Tidak memp~ub11kavs1kan annual 56 56 112 56 56 112
report nya di website BEI
5 |Data annual report tidak lengkap -22 -22 -44 -22 -22 -44
6 [Data komite auditnya tidak lengkap -71 -71 -142 -71 -71 -142
9 Laporan keuangan yang tidak berakhir 1 1 B 1 1 5
31 Desember
10 Laporan keuan.gannya tidak dalam satuan 65 65 130 65 65 130
mata uang rupiah
Jumlah badan usaha yang memenuhi |, 129 258 129 129 258
Kkriteria penelitian

Penelitian ini menggunakan data historis badan usaha yaitu laporan
keuangan dan annual report yang telah diaudit yang terdapat di website
www.idx.co.id. Data-data yang diperoleh dari laporan keuangan dan annual

report diolah menggunakan Microsoft Excel 2007 untuk mendapatkan nilai
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variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Setelah itu, data tersebut diolah

menggunakan PASW Statistic for Windows18 (SPSS 18).

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sampel Keseluruhan

Coefficients®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,158 4,323 ,962 ,337
IND -2,121 2,357 -,054 -,900 ,369
BSDZ ,025 ,149 ,009 ,171 ,865
AC -,029 ,546 -,003 -,053 ,958
ACExpert -,037 1,370 -,001 -,027 ,979
AUD ,142 ,525 ,014 ,270 ,787
SIZE -,219 ,352 -,036 -,623 ,533
LEV -,052 ,070 -,034 -, 746 456
CFO ,538 1,430 ,019 ,376 ,707
ROI -,922 2,165 -,022 -,426 ,670
NEARN 2,316 , 787 ,141 2,942 ,003
MajorSO -,409 1,045 -,018 -,392 ,695
IFRS -1,632 2,835 171 -,575 ,565
IND*IFRS 1,932 3,565 ,087 ,542 ,588
AC*IFRS ,137 ,775 ,046 ,177 ,860

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sebelum Adopsi IFRS

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,884 8,128 ,847 ,398
IND -1,936 3,358 -,037 -,577 ,565
BSDZ ,071 ,299 ,017 236 ,813
AC ,061 ,788 ,005 ,077 ,939
ACExpert ,027 2,332 ,001 ,012 991
AUD 321 1,075 ,023 ,298 ,766
SIZE -,478 ,709 -,056 -,674 ,501
LEV -,304 318 -,062 -,957 ,340
CFO 1,012 2,523 ,028 ,401 ,689
ROI -1,865 4,709 -,031 -,396 ,692
NEARN 4,851 1,609 ,205 3,015 ,003
MajorSO -,842 2,065 -,027 -,408 ,684

a. Dependent Variabel: AWCA
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sesudah Adopsi IFRS
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,247 ,569 2,192 [,029
IND ,179 ,256 ,045 ,699 ,485
BSDZ ,005 ,019 ,017 ,240 ,810
AC ,079 ,056 ,096 1,404 |,162
ACExpert -,359 ,225 -,100 -1,592 |,113
AUD ,091 ,066 ,101 1,379 |,169
SIZE -,086 ,045 -,155 -1,897 |[,059
LEV ,001 ,007 ,012 ,185 ,854
CFO =216 224 -,068 -,962 ,337
ROI ,693 ,264 ,184 2,629 1,009
NEARN ,014 ,101 ,009 ,135 ,893
MajorSO -,203 ,137 -,095 -1,479 |,140

a. Dependent Variabel: AWCA

Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis Koefisien Determinasi Sampel Keseluruhan

Keterangan Model Regresi
Adjusted R Square 20.001

Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Koefisien Determinasi Sebelum Adopsi IFRS

Keterangan Model Regresi
Adjusted R Square 0.007

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Koefisien Determinasi Sesudah Adopsi IFRS

Keterangan Model Regresi
Adjusted R Square 0.021

Dari Tabel 2 dapat dilihat asil persamaan regresi linier utama untuk
menguji hipotesis penelitian menunjukkan adanya hubungan yang tidak signifikan
antara keempat variabel independen IND, AC, IND*IFRS dan AC*IFRS dengan
variabel dependen AWCA. Hubungan yang tidak signifikan antara variabel IND
(Independent Commissioner) dengan AWCA (Abnormal Working Capital
Accruals) ini menunjukan bahwa pada sampel keseluruhan baik sebelum dan
sesudah adopsi IFRS komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hubungan yang tidak signifikan antara variabel IND*IFRS

(Independent Commissioner*IFRS) dengan AWCA (4bnormal Working Capital
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Accruals) juga menunjukan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh pada
manajemen laba pada periode sesudah adopsi IFRS.

Hasil ini didukung dengan pengujian tambahan pada Tabel 3 dan Tabel 4
dengan menggunakan sampel secara terpisah untuk periode sebelum dan sesudah
adopsi IFRS. Pengujian tambahan ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara IND dan AWCA baik pada periode sebelum maupun
sesudah adopsi IFRS. Hasil serupa ditunjukan oleh penelitian Ahmed et al. (2006)
dalam Dimitropoulus dan Asteriou (2010) yang menemukan bahwa earnings
quality tidak berhubungan dengan komisaris independen yang ada pada dewan
komisaris. Park and Shin (2004) yang mengatakan bahwa adanya komisaris
independen tidak mengurangi manajemen laba. Penelitian ini menjelaskan
beberapa kemungkinan yang menjadi alasan mengapa komisaris independen tidak
efektif dalam menghambat manajemen laba. Pertama, komisaris independen
secara keseluruhan mungkin kurang memiliki keahlian dalam bidang keuangan
dan atau akses terhadap informasi yang relevan untuk mendeteksi adanya
manajemen laba. Kedua, adanya pemegang saham mayoritas juga membuat
komisaris independen mengalami kesulitan untuk menghambat manajemen laba
secara efektif.

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Stockmans et al. (2013) ;
Dimitropoulus dan Asteriou (2010) ; Cornett et al. (2008) dan Duh et al. (2009).
Komisaris memiliki pengaruh dalam menghambat manajemen laba, adanya
komisaris independen adalah kontrol corporate governance yang efektif ketika
adanya agency problem yang signifikan. Earnings quality berhubungan positif
dengan komisaris independen, tapi tidak berhubungan dengan jumlah dewan
komisaris. Selain itu, badan usaha dengan proporsi komisaris independen yang
lebih tinggi terbukti lebih konservatif ketika melaporkan berita buruk. Penelitian
Cornett et al. (2008) membuktikan bahwa manajemen laba lebih rendah ketika
ada pengawasan yang lebih dari kebijakan manajemen seperti kepemilikan
institusional saham, representasi kelembagaan dewan, dan komisaris independen.
Penelitian ini mengatakan bahwa earnings quality meningkat secara dramatis

dengan adanya pengawasan.

10
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Dari hasil persamaan regresi linier utama menunjukan hubungan yang
tidak signifikan antara variabel AC (Audit Committees Size) dengan AWCA
(Abnormal Working Capital Accruals) ini menunjukan bahwa pada sampel
keseluruhan baik sebelum dan sesudah adopsi IFRS komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hubungan yang tidak signifikan antara
variabel AC*IFRS (Audit Committees Size *IFRS) dengan AWCA (4Abnormal
Working Capital Accruals) juga menunjukan bahwa komite audit tidak
berpengaruh pada manajemen laba pada periode sesudah adopsi IFRS.

Hasil ini didukung dengan pengujian tambahan dengan menggunakan
sampel secara terpisah untuk periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS.
Pengujian tambahan ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara AC dan AWCA baik pada periode sebelum maupun sesudah adopsi IFRS.
Hubungan yang tidak signifikan antara variabel AC (Audit Committees Size)
dengan AWCA (4dbnormal Working Capital Accruals) juga didukung oleh
Beasley (1996) yang menunjukan bahwa komite audit tidak signifikan
mempengaruhi kemungkinan adanya kecurangan pada laporan keuangan. Komite
audit harus memiliki anggota minimal 3 orang sesuai dengan peraturan
BAPEPAM Nomor IX.I1.5 tahun 2004. Namun penelitian Rahmat et al. (2009)
mengatakan pencapaian standar minimum komite audit tidak dengan sendirinya
menjamin efektivitas komite audit. Komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba sebab jumlah komite audit tidak menjadi penentu yang
signifikan dalam aktivitas komite audit (Adelopo ef al., 2012). Hal ini membuat
jumlah komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba. Sedangkan penelitian oleh Bedard et al. (2004) dan Dalton ef al.
(1999) menemukan sebaliknya bahwa jumlah komite audit memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Menurut Bedard et al. (2004) dalam Li ef al. (2012)
semakin banyak komite audit semakin besar kemungkinan untuk mengungkap dan
menyelesaikan proses pelaporan keuangan, karena lebih banyak keragaman sudut
pandangan dan keahlian untuk memastikan pengawasan yang efektif.

Temuan ini sesuai dengan Zhang et al. (2013) pelaksanaan mandatory
IFRS merubah kebijaksanaan manajemen dalam melaporkan laba karena IFRS

memiliki fleksibilitas dengan principle based standards. Penelitian ini
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menemukan bahwa pengenalan IFRS secara signifikan meningkatkan manajemen
laba. Adopsi IFRS menciptakan lebih banyak peluang baru bagi manajer
melakukan manajemen laba, tetapi tidak secara signifikan meningkatkan efek
pengawasan dari cakupan analis pada manajemen laba (Cang et al., 2014).

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini tidak sama dengan Pelucio-
Grecco et al. (2014) ; Ismail et al. (2013) ; Dimitropoulos et al., (2013). Penelitian
Pelucio-Grecco et al. (2014) mengatakan bahwa adopsi IFRS membatasi
manajemen laba di Brazil sesudah adopsi penuh IFRS. Menurut Ismail et al.
(2013) adopsi IFRS akan meningkatkan earnings quality yang dilaporkan.
Peningkatan kualitas pelaporan laba ini mengakibatkan praktek manajemen laba
yang lebih rendah. Selain itu penggunakan model price-earnings dan return-
earnings, menunjukkan bahwa laba yang dilaporkan selama periode sesudah
adopsi IFRS nilainya lebih relevan. Dimitropoulos et al., (2013) di Yunani
membuktikan bahwa penerapan IFRS akan membuat manajemen laba lebih kecil,
pengakuan kerugian lebih tepat waktu, dan relevansi informasi akuntansi yang
lebih besar dibandingkan dengan Greek GAAP.

Di sisi lain, Liu ef al. (2014) mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
accrual manajemen laba sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Bukti lain dapat kita
lihat dari hasil penelitian Doukakis (2014) ; Jeanjean dan Stolowy (2008).
Doukakis (2014) menunjukan bahwa adopsi mandatory 1FRS tidak mempunyai
dampak signifikan terhadap level accrual dan real manajemen laba. Selain itu,
Jeanjean dan Stolowy (2008) mengunakan Australia, Perancis, dan Inggris sebagai
sampel dalam penelitian ini. Tiga negara ini memiliki tradisi hukum yang berbeda
— beda, Perancis adalah negara code law, Australia dan Inggris adalah negara
common law. Penelitian ini menemukan bahwa eanings management tidak
menurun sesudah adopsi IFRS dan bahkan meningkat di Perancis. Hasil ini
berbeda dengan penelitian rujukan oleh Marra ef al. (2011), yang menunjukan
bahwa board monitoring memiliki peran yang signifikan dalam menghambat
manajemen laba pada periode sesudah adopsi IFRS.

Hasil yang berbeda-beda antara penelitian ini dengan penelitian lain
mungkin disebabkan perbedaan proksi manajemen laba. Kedua, adanya perbedaan

sitem hukum antara code law dan common law. Ketiga, perbedaan adopsi IFRS
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secara mandatory atau voluntary. Keempat, rendahnya level compliance terhadap

IFRS. Kelima, kurangnya pengetahuan akuntan Indonesia mengenai IFRS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian data yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh
beberapa kesimpulan, antara lain hasil uji koefisien determinasi (R*) pada sampel
keseluruhan menunjukan nilai -0,001, maka nilai tersebut dianggap 0. Dan untuk
periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS menunjukkan nilai 0,007 dan 0,021.
Pada periode sesudah adopsi IFRS variabel independen lebih dapat menjelaskan
perubahan variabel dependen, hal ini didukung oleh penelitian Marra et al. (2011).
Hasil uji parsial (t-tesf) untuk variabel independen, yaitu IND dan AC
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel dependennya
yaitu AWCA pada sampel keseluruhan, periode sebelum dan sesudah adopsi
IFRS. Hal ini menunjukan adanya komisaris independen dan jumlah komite audit
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

Peneliti memiliki beberapa keterbatasan yaitu, sampel yang digunakan
dalam penelitian ini hanya 4 tahun, menggunakan model DeFond and Park (2001)
untuk menghitung AWCA, menggunakan AWCA sebagai proksi manajemen laba,
hanya menggunakan proporsi komisaris independen dan jumlah anggota dewan
komisaris, jumlah komite audit dan keahlian komite audit untuk menilai
efektifitas komite audit dalam menghambat manajemen laba.Peneliti ingin
memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, yaitu menggunakan model
regresi yang lain, menggunakan beberapa proksi manajemen laba, lebih banyak

karakteristik komisaris independen, lebih banyak karakteristik komite audit.
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